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ABSTRAK 
 
Bank umum syariah memiliki fungsi sosial selain fungsi bisnis. Fungsi 
sosial dalam bank umum syariah membawa paradigma baru mengenai CSR dalam 
lembaga keuangan, dimana bank umum menghimpun dana sosial dan 
menyalurkannya kepada stakeholder yang memiliki powerfull untuk bank umum 
syariah. Konsep CSR itu untuk menghubungkan kinerja ekonomi, sosial dan 
lingkungan menjadi harmonis dengan tujuan perusahaan untuk mencapai laba 
berkualitas. Penelitian ini bertujuan menganalisis dan membuktikan secara 
empiris pengaruh CSR terhadap kinerja keuangan bank umum  di Indonesia 
syariah periode 2016-2018.  
Penelitian ini menggunakan paradigma positivisme dengan pendekatan 
kausal komparatif. Data yang digunakan menggunakan data sekunder dengan 
laporan tahunan bank umum syariah tahun 2016-2018, dengan 10 sampel bank 
umum syariah di Indonesia. Dengan menggunakan uji prasyarat asumsi klasik 
dengan menggunakan analisis regresi data panel. Pengujian hipotesis 
menggunakan uji koefisien korelasi, uji t dan uji  f, dengan variabel kontrol 
komisaris dan direksi. 
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa CSR berpengaruh terhadap total 
aset dengan nilai ttabel sebesar 3.523 dan nilai koefisien determinasi sebesar 87.5%. 
Sedangkan CSR tidak berpengaruh terhadap ROE dan ROE pada bank umum 
syariah dengan nilai koefisien negatif, sehingga setiap peningkatan CSR akan 
mengurangi nilai ROE dan ROA dan nilai t lebih kecil dari thitung. Dengan 
pendekatan manajemen menunjukkan bank umum syariah lebih memfokuskan 
pada  patuh terhadap undang undang dan memperioritaskan aktifitas CSR sesuai 
dengan visi misi disetiap bank umum syariah. 
 
Kata Kunci : corporate social responsibility (CSR), total aset, ROE, ROA, Bank 
Umum Syariah  
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ABSTRACT 
 
Islamic commercial banks have social functions in addition to business 
functions. The social function in Islamic commercial banks brings a new 
paradigm regarding CSR in financial institutions, where commercial banks raise 
social funds and channel them to stakeholders who have powerful Islamic banks. 
The concept of CSR is to connect economic, social and environmental 
performance to be in harmony with the company's goal of achieving quality 
earnings. This study aims to analyze and prove empirically the effect of corporate 
social responsibility on the financial  performance of islamic banks in indonesia in 
the period 2016-2018. 
This research uses the positivism paradigm with a comparative causal 
approach. The data used uses secondary data with annual reports of Islamic banks 
in 2016-2018, with 10 samples of Islamic commercial banks in Indonesia. By 
using the prerequisite test of classical assumptions using panel data regression 
analysis. Hypothesis testing using the correlation coefficient test, t test and f test,  
with the control variable of the commissioners and directors. 
The results revealed that CSR affects the total assets with t table of 3.523 
and the coefficient of determination of 87.5%. While CSR has no effect on ROE 
and ROE in Islamic commercial banks with negative coefficient values, so that 
every increase in CSR will reduce the value of ROE and ROA and the value of t is 
smaller than tcount. With a management approach, Sharia commercial banks 
focus more on complying with the law and prioritize CSR activities in accordance 
with the vision and mission of each Islamic commercial bank. 
 
Keywords: Corporate Social Responsibility (CSR), Total Assets, ROE, ROA, 
Islamic Banks  
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Transliterasi adalah tata sistem penulisan kata-kata bahasa asing (Arab) 
dalam bahasa Indonesia yang digunakan oleh penulis dalam tesis. Pedoman 
transliterasi didasarkan pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/ 1987 dan Nomor 
0543b/U/1987. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini topik mengenai corporate social responsibility (CSR) 
telah banyak dibahas. Perusahaan-perusahaan juga semakin banyak yang 
menyatakan bahwa mereka telah melaksanakan tanggung jawab sosialnya. 
CSR merupakan keterbukaan dalam mengungkapkan aktivitas-aktivitas yang 
dilakukan perusahaan yang berkaitan dengan kegiatan sosial, dimana 
pengungkapan yang dilakukan tidak sebatas mengenai informasi keuangan 
perusahaan saja, namun diharapkan juga untuk memberikan informasi 
mengenai dampak yang diakibatkan oleh aktivitas perusahaan terutama yang 
berkaitan dengan lingkungan hidup dan masalah sosial. 
Konsep corporate social responsibility (CSR) merupakan hubungan 
harmonis antara perusahaan dan masyarakat terkait dengan upaya mengejar 
tujuan masing-masing. Peran perusahaan tidak sekedar memaksimalkan 
keuntungan saja, tetapi memaksimalkan utilitas. Ini berarti bahwa, korporasi 
tidak hanya memiliki tanggungjawab ekonomi dan hukum, tetapi juga 
tanggungjawab sosial kepada masyarakat, yang melampaui kedua 
tanggungjawab tersebut. Fungsi bisnis memiliki tujuan dasar untuk melayani, 
secara konstruktif, kebutuhan masyarakat untuk kepuasan masyarakat yang 
bersangukutan.
1
 Sedangkan fungsi sosial korporasi berpijak pada triple 
bottom lines yaitu masalah ekonomi, sosial dan lingkungan.
2
 
Dunia internasional sudah menyepakati kegiatan CSR harus dilakukan 
oleh setiap korporasi. Kesepakatan tersebut terjadi pada tahun 1992 oleh Reo 
Declaration On Environment And Development, The United Nations Global 
Compact pada tahun 1999, The World Business Council for Sustainable 
Development (WBCSD) pada tahun 2000, The Johannesburg Declaration on 
                                                 
1
 Totok Mardikanto, Corporate Social Responsibility Tanggung Jawab Sosial Korporasi, 
(Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 87. 
2
 Ali Syukron, “CSR Dalam Perspektif Islam dan Perbankan Syariah”, Economic, 5, no. 1 
(2015): 1-22. 
2 
 
 
 
 
Sustainable Development pada tahun 2002, dan Protokol Kyoto pada tahun 
2005.
3
 
Tanggung jawab sosial (CSR) di Indonesia diatur dalam ketentuan 
mengenai pelaksanaan CSR di atur oleh Undang Undang Perseroan Terbatas 
(UUPT) Pasal 74 No. 40 Tahun 2007, dan dipertegas oleh Peraturan 
Pemerintah No. 47 Tahun 2012, tentang pelaksanaan kegiatan usahanya 
dibidang dan atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan 
Tanggungjawab Sosial dan Lingkungan. Berkaitan dengan lembaga 
keuangan, CSR di atur dalam Undang Undang No. 25 Tahun 2007 Pasal 15 
huruf b tentang Penanaman Modal, yaitu setiap penanaman modal  
berkewajiban melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan.
4
 Sedangkan 
dalam perbankan syariah pelaksanaan CSR dipertegas dalam Undang Undang 
Perbankan Syariah No. 21 Tahun 2008 Pasal 4 yang menjelaskan bahwa bank 
syariah mempunyai fungsi sosial disamping fungsi komersial. 
Sebelum kesepakatan dunia internasional dan disahkannya UU 
mengenai CSR, Al-Quran sudah menjelaskan pada QS Al-Baqa^roh ayat 205. 
Kegiatan CSR tidak serta merta hanya merupakan kewajiban bagi perusahaan 
yang bergerak di bidang manufaktur dan pertambangan yang secara langsung 
membawa dampak bagi lingkungan dan sosial. Perusahaan yang bergerak di 
bidang keuangan seperti perbankan tidak terkecuali bank syariah juga 
mempunyai tanggung jawab yang sama.
5
 Perintah untuk melakukan kebaikan 
dimuka bumi ini di interprestasi dengan program CSR bagi setiap bank umum 
syariah. Allah berfirman dalam QS Al-Baqa^roh ayat 205, berkaitan dengan 
CSR seperti yang dijelaskan oleh Yasir Yusuf sebagai dasar aktivitas CSR.
6
  
 
                                                 
3
 Mukti Fajar, Tanggung Jawab Sosial Perusahaan di Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2013), hlm. 150. 
4
 Bahlian, “Pengaruh Corporate Social Responsibility Dalam Meningkatkan Penanaman 
Modal Asing”, Samudra Keadilan, 12, no. 1, (Januari 2017): 26-43. 
5
 Junaidi, “Analisis Pengungkapan CSR Perbankan Syariah di Indonesia Berdasarkan 
Islamic Social Reporting Index”, Akuntansi dan Investasi, 16, no. 1,(Januari 2015): 74-85. 
6
 Muhammad Yasir Yusuf, Islamic Corporate Social Responsibility, (Depok: Kencana, 
2017), hlm. 44. 
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  ُ َّاللّ َو ۗ َل أسَّ نلا َو َث أر َح ألا َك ِل أه ُ ٌ َو اَهٍ ِف َد ِس أف ُ ٍ ِل ِض أرَ ألْا ًِف ٰى َع َس ٰىَّ ل َى َ ت ا َذ ِ إ َو
 َدا َسَ ف ألا ُّةِحُ ٌ َلَ 
Artinya: “dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi 
untuk melakukan kerusakan padanya, dan merusak tanaman-tanaman 
dan binatang ternak, dan Allah tidak menyukai kebinasaan”. 
 
Ayat ini menggambaran secara nyata bagaimana Islam memberikan 
perhatian lebih untuk kelestarian alam sekitar. Segala usaha, baik bisnis atau 
bukan harus menjaga kelestarian alam sekitar selamanya. Begitu juga dengan 
kegiatan bank syariah yang secara berkesinambungan antara bisnis dan sosial, 
dimana setiap kegiatan bisnis harus mempunyai nilai sosial. Tak terkecuali 
dengan UU yang menjadi landasan berjalan bank syariah di Indonesia yang 
membahas mengenai sosial. 
Disahkannya UU mengenai CSR oleh pemerintah, mendapatkan 
beberapa definisi yang berbeda mengenai CSR. Adanya perbedaan definisi 
dan terminilogi yang digunakan oleh UU No. 40 tahun 2007 tentang 
perseroan terbatas, UU No. 25 tahun 2007 tentang penanam modal, dan UU 
No. 21 tahun 2008 mengenai perbankan syariah. Adapun UU No. 40 tahun 
2007 pasal 1 menjelaskan bahwa : 
“Tanggung Jawab Sosial dan lingkungan adalah komitmen Perseroan 
untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna 
meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik 
bagi perseroan sendiri, komunitas setempat maupun masyarakat pada 
umumnya.”7  
 
Dan dalam penjelasan Pasal 15 huruf b Undang-Undang Nomor 25 
Tahun 2007 tentang Penanaman Modal menyebutkan bahwa: 
“yang dimaksud dengan tanggung jawab sosial perusahaan adalah 
tanggung jawab yang melekat pada setiap perusahaan penanam modal 
untuk tetap menciptakan hubungan yang serasi, seimbang dan sesuai 
dengan lingkungan, nilai norma dan budaya masyarakat setempat”8 
 
                                                 
7
 Pasal 1 angka 3 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. 
8
 Penjelasan Pasal 15 huruf b Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman 
Modal. 
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Sedangakan dalam penjelasan mengenai fungsi sosial bank umum 
syariah Pasal 4 Nomor 2 dan 3, yang menyatakan bahwa: 
“Ayat 2, menyatakan bahwa Bank Syariah dan UUS dapat menjalankan 
fungsi sosial dalam bentuk lembaga baitul mal, yaitu menerima dana 
yang berasal dari zakat, infak, sedekah, hibah atau dana sosial lainnya 
dan menyalurkannya kepada organisasi pengelola zakat”, “Ayat 3, 
menyatakan bahwa Bank Syariah dan UUS dapat mengimpun dana sosial 
yang berasal dari wakaf uang dan menyalurkannya kepada pengelola 
wakaf (nazhir) sesuai dengan kehendak pemberi wakaf (wakif)”.9 
 
Dari penjelasan diatas, terdapat perbedaan makna mengenai makna 
CSR di dalam sebuah korporasi. Salah satu korporasi yang dinaungi UU 
diatas ialah bank umum syariah. Bank umum syariah merupakan sebuah 
lembaga yang sudah dinaungi oleh ketiga UU tersebut, sedangkan dalam unit 
usaha syariah, badan hukum perseroan terbatas masih menginduk pada bank 
konvensional sebagai induk unit usaha syariah. 
Permasalahan yang muncul ketika sebuah definisi dan terminilogi 
dalam undang undang berbeda, salah satunya ialah mengenai biaya yang 
digunakan untuk kegiatan CSR itu sendiri. Menurut UU Nomor 40 Tahun 
2007 menyebutkan bahwa : 
“Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan wajib dianggarkan 
dan diperhitungkan sebagai biaya Perseroan yang besarnya ditentukan 
dengan memperhatikan kepatutan dan kewajaran”10  
 
Secara implisit tanggung jawab sosial juga diatur dalam Pasal 88 ayat 
(1)  Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik 
Negara dan diperjelas dalam Peraturan Meneg BUMN No. 
Per.05/MBU/2007, yang menyatakan bahwa Program kemitraan BUMN 
dengan Usaha Kecil dan Program Bina Lingkungan, mengharuskan setiap 
BUMN melakukan penyisihan masing-masing maksimal 3% dari laba bersih 
setelah pajak untuk program kemitraaan dan bina lingkungan. Besarnya dana 
ditetapkan melalui keputusan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 
                                                 
9
 Pasal 4 ayat 2 dan 3 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. 
10
 Pasal 74 ayat 2 UU Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. 
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tahunan.
11
 Pencatatan biaya tersebut diambil dari pengurangan laba ditahan. 
Laba ditahan merupakan akumulasi laba yang belum didistribusikan kepada 
para pemilik perusahaan.
12
 Sehingga akan mempengaruhi investor untuk 
menanamkan sahamnya ke BUS.  
Dalam UU Nomor 21 Tahun 2008 mengenai Perbankan Syariah 
sangat jelas bahwa bank syariah menghimpun dana untuk kegiatan sosisal 
dari zakat, infak, shodaqoh, hibah dan wakaf. Selain sebagai lembaga sosial 
untuk menghimpun dana, bank syariah juga sebagai lembaga bisnis yang 
menjadi intermediasi antara kreditur dan debitur. Penghimpunan dana sosial 
menurut ayat 3 disalurkan kepengelola LAZ dan BAZ. Seperti BNIS 
menyalurkan dana sosial kepada Yayasan Hasanah Titik dan BSM 
menyalurkan dana sosial ke LAZNAS. Berdasarkan hasil observasi awal 
terhadap laporan keuangan bank umum syariah, bank umum syariah 
menggunakan pihak ketiga untuk melakukan kegiatan CSR.  
Disahkanya regulasi mengenai CSR oleh pemerintah mendapat 
penolakan dari kalangan pengusaha, dengan alasan: Pertama, praktik CSR di 
dunia umumnya bersifat sukarela, sehingga akan aneh apabila Indonesia 
menjadikannya sebagai kewajiban perusahaan. Kedua, menjadikan CSR 
sebagai kewajiban, akan semakin membebani perusahaan, dan mengurangi 
laba perusahaan. Ketiga, dengan diwajibkannya CSR, dapat mengganggu 
kegiatan investasi di Indonesia, dan dapat menyebabkan mundurnya para 
investor asing.
13
 Keempat, tujuan bisnis pada dasarnya ialah memaksimalkan 
profit. Dengan membayar pajak dan gaji, mereka telah memberikan 
sumbangan yang perlu mereka berikan. Kelima, perusahaan adalah badan 
hukum yang sah dan tidak boleh dibebankan tanggungjawab untuk masalah-
masalah yang mereka timbulkan.
14
 
                                                 
11
 Nor Hadi, Corporate Social Responsibility, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), hlm. 207. 
12
 Nor Hadi, Corporate Social Responsibility, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), hlm. 208 
13
 Andreas Lako, Dekonstruksi CSR dan Reformasi Paradigma Bisnis dan Akuntansi, 
(Jakarta: Erlangga, 2011), hlm. 2. 
14
 Muhammad Yasir Yusuf, Islamic Corporate Social Responsibility, (Depok: Kencana, 
2017), hlm. 5. 
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Menurut David Crowter, praktik CSR dalam perusahaan sekarang 
digunakan sebagai kunci keberhasilan bisnis dan dapat memberi keuntungan 
strategis, bukan karena mereka terpaksa melakukan CSR tetapi mereka peduli 
terhadap tanggung jawab sosial. Dengan perilaku etis dan perhatian kepada 
masyarakat dan lingkungan telah terbukti memiliki korelasi positif dengan 
kinerja keuangan perusahaan.
15
 Dan Menurut Micheal Porter juga 
menunjukkan adanya korelasi positif antara profit dan CSR, atau tujuan 
finansial dan tujuan sosial perusahaan.
16
 Hal tersebut dibuktikan oleh Bestari 
Dwi (2012),
17
 yang menunjukkan hubungan positif dan saling berpengaruh 
antara CSR dan kinerja keuangan perusahaan. Sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh Prichilia Rumengan, tidak menunjukkan pengaruh antara CSR 
terhadap kinerja keuangan.
 18
  
Sedangkan menurut Nor Hadi, perusahaan hasus mempertahankan 
aspek keuangan juga harus memperhatikan asepek sosial dan mengedepankan 
tata kelola perusahaan yang sehat (legal responsibilty).
19
 Tanggungjawab 
perusahaan tidak hanya terbatas pada tanggungjawab ekonomi, dengan 
menghasilkan laba untuk para shareholder, tetapi juga bertanggungajwab 
secara sosial dan lingkungan secara integral. Alasannya, masyarakat dan 
lingkungan merupakan pilar utama penopang kinerja dan keberlanjutan bisnis 
suatu perusahaan baik secara langsung maupun tidak langsung. Dengan kata 
lain bahwa perusahaan perlu menyeimbangkan tanggungjawab ekonomi 
dengan tanggungjawab sosial dan lingkungan sehingga bisa menghasilkan 
                                                 
15
 David Crowter  dan Guler Aras, Corporate social responsibility, (Bookboon, ISBN 
8776814157, 9788776814151, 2008), hlm. 20 
16
 Hendrik Budi Untung, Corporate Social Responsibility, (Jakarta: Sinar Grafika, 2017), 
hlm. 29. 
17
 Bestari Dwi Handayani, “Corporate Social Responibility dan Kinerja Perbankan di 
Indonesia”, Keuangan Dan Perbankan, 16, no. 2, (Mei 2012): 318-328.  
18
 Prichila Rumengan , et. Al. “Pengaruh CSR Terhadap Profitabilitas Perusahaan Pada 
PT BCA Periode Tahun 2010-2015”,  Jurnal EMBA, Vol. 5, No. 1, (Maret 2017): 164-172 
19
 
19
 Nor Hadi, Corporate Social. . .hlm. 21 
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laba yang berkualitas secara sosial dan lingkungan atau laba yang 
berkelanjutan.
20
  
Jika merujuk pada kinerja bank umum syariah selama 3 tahun terakhir 
peningkatan kinerja keuangan mengalami fluktuatif  pada perolehan laba 
bersih bank syariah. Sebagai contoh BRIS mengalami penurunan dalam laba 
bersih atas assets, selama tiga tahun terakhir sebesar 0.95 %, 0.51%, dan 
0.43.
21
 Sedangkan BSM mengalami peningkatan selama 3 tahun terakhir dari 
tahun 2016 sampai 2018 sebesar 0.59 %, dan 0.88 % pada tahun 2018.
22
 
Peningkatan dan penurunan laba tersebut tercermin dalam laporan keuangan. 
Berdasarkan landasan teori diatas terdapat korelasi positif antara CSR 
terhadap kinerja keuangan. Untuk mengetahui itu perlunya good corporate 
governance (GCG) untuk memantau kinerja CSR terhadap kinerja keuangan 
bank umum syariah. Menurut Wardoyo dalam penelitianya mengatakan 
bahwa GCG dapat didorong dari dua sisi yaitu etika dan peraturan. Etika 
untuk mempertahankan perusahaan dan patuh akan peraturan yang berlaku.
23
 
Peran GCG bank umum syariah yaitu untuk mempertahankan laba 
perusahaan dan memperkuat jalur bank umum syariah sesuai dengan UU 
yang berlaku. Berdasarkan UU mengenai CSR bank syariah wajib melakukan 
CSR sebagai lembaga yang memberikan CSR dan lembaga yang memfasilitas 
pihak eksternal dan internal untuk melakukan CSR baik dari aspek manapun. 
Aktivitas CSR di perbankan syariah jika merujuk pada ketiga UU diatas, 
maka secara inhern sebagai konsekuesni kebersandaran bank syariah pada 
ajaran Islam tidak menjadi beban bank syariah dalam menjalankan 
aktivitasnya. Bank syariah tidak dapat dipisahkan secara dikotomis antara 
orientasi bisnis dengan orientasi sosialnya. Orientasi bisnis seharusnya juga 
                                                 
20
 Andreas Lako, “Tanggungjawab Sosial Dan Lingkungan: Motif, Perlakuan Akuntansi 
dan Bukti Empiris”, Online Manajemen dan Usahawan Indonesia, no. 5, (November 2018). 
(diakses 03 Januari 2019) 
21
Laporan Tahunan Bank BRIS tahun 2018. 
22
 Laporan Tahunan Bank Syariah Mandiri tahun 2018. 
23
 Wardoyo dan Theodora Martina Veronica, “Pengaruh GCG, CSR dan kinerja keuangan 
terhadap nilai perusahaan”, Jurnal Dinamika Manajemen, Vol. 4, No. 2 (2013) 132-149 
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membawa orientasi sosial, atau setidaknya tidak kontradiksi dengan orientasi 
sosial.
24
  
Dalam praktik CSR menggambarkan tanggung jawab perusahaan 
terhadap masyarakat dan lingkungan, dan secara lebih luas lagi tanggung 
jawab terhadap nasabah, karyawan, dan kreditor. CSR yang dilakukan oleh 
BUS mempunyai perbedaan diantara BUS satu dengan yang lainnya. Seperti 
di Bank Muamalat mereka menyalurkan dana CSR di bidang pendidikan 
misalnya pemberian beasiswa berprestasi dan sekolah berprestasi muamalat.
25
 
BRIS penyaluran dana CSR lebih memperioritaskan pengembangan sosial 
dan kemasyarakat, dengan melakukan di bidang pendidikan berupa beasiswa 
siswa SD, SMP dan SMA.
26
 Sedangkan Bank BCA Syariah 
memperioritaskan dana CSR untuk kegiatan literasi keuangan seperti 
melakukan workshop tentang lembaga keuangan syariah.
27
 Kemudian Bank 
Mega Syariah memperioritaskan dana CSR untuk kegiatan pendidikan bagi 
karyawan BMS.
28
 
Secara umum, besar kecilnya pengungkapan CSR dalam bank umum 
syariah tergandung dari ukuran perusahaan atau total assets tersebut. Menurut 
penelitian yang dilakukan oleh Ana Wahyuningsih (2018), yang mengatakan 
bahwa semakin besar assets perusahaan maka semakin baik dalam 
pengungkapan CSR mengenai kegiatan yang pernah dilakukan, begitu juga 
sebaliknya perusahaan dengan assets yang relatif kecil maka akan sulit untuk 
mengungkapkan kegiatan CSR tersebut.
 29
 Menurut Siswonto laba perusahaan 
sangat erat kaitanya dengan assets yang digunakan untuk memperoleh 
pendapatan.
30
 Seberapa efektif bank syariah mengalokasikan dana untuk 
                                                 
24
 MB. Hendrie Anto dan Dwi Retno Astuti, "Persepso Stakeholder Terhadap 
Pelaksanaan Corporate Social Responsibility: Kasus Pada Bank Syariah Di DIY", Sinergi Kajian 
Bisnis dan Manajemen, 10, no. 1, (Januari 2008): 19-30. 
25
 Laporan Good Corporate Governance Bank Muamalat Tahun 2016-2017 
26
 Laporan Good Corporate Governance Bank Rakyat Indonesia Syariah Tahun 2016 
27
 Laporan Good Corporate Governance Bank BCA SyariahTahun 2016 
28
 Laporan Good Corporate Governance Bank Mega Syariah Tahun 2016. 
29
 Ana Wahyuningsih dan Nera Marinda Mahdar, “Pengaruh size . . .” 
30
 Siswanto Sutojo, Mengenali Arti Dan Penggunaan Neraca Perusahaan, (Jakarta: 
Damar Mulia Pusaka, 2004), hlm. 55 
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pendapatan. Hal ini terjadi koneksi antara kegiatan CSR assets perusahaan 
dan profitabilitas pada perusahaan. 
Salah satu untuk melihat kegiatan CSR dan kinerja kuangan bank 
syariah dilihat melalui laporan tahunan bank syariah tersebut. Kinerja 
kuangan yang berkualitas jika terpenuhinya aspek sosial dan tata kelola yang 
baik. Aspek sosial berlandaskan pada triple bottom lines, harus 
mengsinergikan ketiga konsep diatas, yaitu ekonomi, sosial dan lingkungan. 
Ketiga indikator tersebut harus terkoneksi secara integral untuk menjaga 
kepedulian terhadap masyarakat, menjaga keseimbangan lingkungan dan 
upaya menjaga laba perusahaan.
31
 Salah satu yang menjadi pedoman untuk 
mengukur CSR ialah dengan menggunakan pedoman dari Global Reporting 
Initiative (GRI).  
Sebagai indeks untuk mengukur CSR, dalam mengukur CSR GRI 
menggunakan tiga dimensi yaitu dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan. 
Praktik CSR yang diungkapkan melalui sustainability report membutuhkan 
pedoman, yang menjadi pedoman dalam praktik CSR dan pengungkapannya 
di Indonesia ialah NCSR. Merupakan lembaga independen yang secara 
berkala memberikan peniliain pengungkapan sustainability report yang 
disampaikan perusahaan-perusahaan. NCSR berpedoman pada GRI sebagai 
lembaga independen yang universal.
32
 Penelitian yang dilakukan oleh 
Michelon, membuktikan bahwa pelaporan CSR dengan GRI dirancang untuk 
meningkatkan kualitas program CSR perusahaan. 
Beberapa penelitian yang dilakukan di luar Indonesia seperti Christine 
Mallin (2014),
33
 Bushra Khan dan Rabia tariq (2017),
34
 dan Belinda 
                                                 
31
 Nor Hadi, Corporate Social Responsibility, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), hlm. 57 
32
 Josua Tarigan dan Hatane Semuel, “Pengungkapan Sustainability Report dan Kinerja 
Keuangan”, Jurnal Akunansi dan Keuangan, Vol. 16, No. 2 (November, 2014) : 88-101. 
33
 Christine Mallin, et.al., “Corporate Social Responsibility and Financial Performance in 
Islamic Banks”, Journal of Economic Behavior and Organization, (July 2014): 21-38. 
34
 Bushra Khan dan Rabia tariq, “Corporate Social Responsibility Impact on Financial 
Performance of Islamic and Conventional Banks: Evidence from Asian Countries”, Journal of 
Finance and Accounting, 8, no. 7, (2017): 20-28. 
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McLaughlin (2017),
35
 secara keseluruhan CSR berpengaruh kinerja 
keuangan. Hackston dan milne (1996), berhasil menemukan bahwa semakin 
tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka semakin besar pengungkapan 
informasi CSR.
36
 Sun (2013), juga menemukan bahwa semakin baik kinerja 
keuangan perusahaan maka perusahaan akan semakin banyak melakukan 
kegiatan CSR.
37
 Dalam penelitian Dewi Rosarina Rosidi Putri dan 
Adityawarman (2014),
38
 dan Nibras Anny Khabibah dan Siti Mutmainah 
(2013),
39
 mengungkapkan tidak ada pengaruh antara CSR terhadap kinerja 
keuangan.  
Tidak konsisten hubungan CSR terhadap kinerja keuangan pada 
penelitian terdahulu mungkin disebabkan oleh variabel CSR yang di ukur 
dengan Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) Index seperti yang 
dilakukan oleh Nibras Anny Khabibah dan Siti Mutmainah (2013), dan Dewi 
Rosarina Rosidi Putri dan Adityawarman (2014). Dalam penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti tersebut menggunakan Islamic Corporate Social 
Responsibility Index. Islamic Corporate Social Responsibility Index sebagai 
parameter mengukur kinerja sosial bank syariah. I-CSR yang digunakan 
dalam penelitian tersebut di gali dari falsafah fungsi sosial bank syariah, 
sehingga indeks I-CSR merupakan produk dari bank syariah yang 
menyangkut semua jenis investasi dan pembiayaan bank syariah. Menurut 
Junaidi, praktik CSR bank syariah tidak semua tema ISR sebagai tolak ukur, 
karena setiap produk dan jasa tiap bank berbeda beda.
40
  
                                                 
35
 Belinda McLaughlin, “Corporate Social Reponsibility Facor in Market Share and 
Financial Performance Improvement”, dissertations and doctoral studies Walden University, 
2017. 
36
 Daavid Hackston and Markus J. Milne, "Some Determinants of social and envinmental 
Dosclosure in new Zealand Companies", Juanal Accounting Auditing and Accountability Journal, 
Vol. 9, No. 1, Tahun 1996. hlm. 77-108 
37
 Lee Sun, "Further Evidence on the Association Betwen Corporate Social Responsibility 
and Financial performance, Emerald Group Publishing Ltd. USA 2012. 
38
 Dewi Rosarina Rosidi Putri dan Adityawarman, “Hubungan Antara Corporate Social 
Responsibility Dan Kinerja Keuangan Industri Keuangan Syariah Di Indonesia”, Accounting, 3, 
no. 3, (2014): 1-10. 
39
 Nibras Anny Khabibah dan Siti Mutmainah, “Analisis Hubungan Corporate Social 
Responsibility dan Corporate Financial Performance pada Perbankan Syariah di Indonesia”, of 
Accounting, 2, no. 3, (2013): 2337-3806. 
40
 Junaidi, “Analisis Pengungkapan..”,. (Januari 2015): 74-85. 
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Sedangkan dalam penelitian Bestari Dwi (2012), indeks untuk 
mengukur CSR menggunakan indeks yang dibuat oleh Guthrie yang 
mencakup comunity (kemasyarakatan), employment (ketenagakerjaan), 
product and consumer (produk dan konsumen), dan environment 
(lingkungan).
41
 Lebih dalam lagi Hackston dan Milne (1996) menggabungkan 
paramater dari Ernest, Guthrie dan Parker dan Gray untuk mengukur CSR.  
Dalam penelitian Bushra Khan dan Rabia Tariq (2017) menggunakan topik 
CSR dengan memasukan variabel sosial, pendidikan, kesehatan, lingkungan, 
dan isu publik sebagai tolak ukur kinerja CSR terhadap ROA.
42
 Berdasarkan 
penelitian, Christine Mallin (2014) terdapat pengaruh antara CSR terhadap 
ROA disebabkan karena bank Islam sangat berkomitmen dalam visi dan misi, 
patuh terhadap manajer puncak, dimensi produk atau jasa keuangan, dan 
dimensi lingkungan.
43
 Dan penelitian Belinda McLaughlin (2017), CSR 
dijadikan sebagai strategi dalam meningkatkan kinerja keuangan.
44
 
Berdasarkan permasalahan diatas, maka dalam penelitian ini 
menggunakan pendekatan kausal komparatif untuk mengetahui hubungan 
antara CSR terhadap kinerja keuangan yang diproksi dengan total assets, 
ROE dan ROA  pada tahun berikutnya. Dengan menggunakan indeks GRI 
sebagai indeks untuk mengukur CSR terhadap total assets, ROE dan ROA 
untuk mengukur kinerja keuangan. Dengan menggunakan data dari tahun 
2016-2018 yang dipubikasan oleh bank umum syariah. 
 
B. Rumusan Masalah 
Atas dasar fenomena empiris dan teoritis di atas sebagaimana 
dinyatakan diaas, masalah penelitian yang akan di uji dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Bagaimana pengaruh CSR terhadap total assets Bank Umum Syariah di 
Indonesia pada periode 2016 – 2018. ? 
                                                 
41
 Bestari Dwi Handayani, “Corporate Social...’, (Mei 2012): 318-328. 
42
 Bushra Khan dan Rabia tariq, “Corporate...”, (2017): 20-28. 
43
 Christine Mallin, et.al., “Corporate ..”., (July 2014): 21-38. 
44
 Belinda McLaughlin, “Corporate Social... 
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2. Bagaimana pengaruh CSR  terhadap return on equity Bank Umum 
Syariah di Indonesia pada periode 2016 – 2018. ? 
3. Bagaimana pengaruh CSR terhadap return on asset Bank Umum Syariah 
di Indonesia pada periode 2016 – 2018. ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan yang telah disebutkan di 
atas, maka tujuan dari penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut: 
1. Untuk membuktikan secara empiris pengaruh CSR terhadap total assets 
Bank Umum Syariah di Indonesia pada periode 2016 – 2018.  
2. Untuk membuktikan secara empiris pengaruh CSR terhadap return on 
equity Bank Umum Syariah di Indonesia pada periode 2016 – 2018.  
3. Untuk membuktikan secara empiris pengaruh CSR terhadap return on 
asset Bank Umum Syariah di Indonesia pada periode 2016 – 2018.  
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini secara garis besar, penulis kategorikan ke 
dalam kelompok sebagai berikut: 
1. Teoritis  
a. Memberikan sumbangan atau kontribusi bidang ekonomi Islam 
terhadap pengembangan teori Corporate Social Responsibility di 
lembaga lembaga keuangan syariah. 
b. Berguna sebagai bahan pertimbangan dan informasi bagi peneliti lain 
yang berkaitan dengan penelitian ini. Penelitian ini dapat menambah 
wawasan dan kepustakaan bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 
c. Menjadikan penelitian ini lebih lanjut mengenai pengembangan 
strategi  corporate social responsibility dan kinerja keuangan bank 
umum syariah. 
2. Praktis 
a. Memberikan pemahaman yang baru, rinci dan lebih mendalam tentang 
praktik corporate social responsiblity yang seharusnya diberlakukan 
13 
 
 
 
 
yang sesuai dengan fungsinya sehingga meningkatnya kinerja 
keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia. 
b. Menjadi salah satu bahan pertimbangan bagi pengambil kebijakan 
dalam mencermati pelaksanaan corporate social responsbility bank 
umum syariah di Indonesia sehingga bisa menjadi strategi untuk 
meningkatkan assets, ROE dan ROA di Bank Umum Syariah. 
 
E. Sistematika Penulisan 
Dalam rangka mendapatkan gambaran menyeluruh tentang 
sistematika pembahasan tesis ini, maka akan diuraikan urutan garis besarnya 
sebagai berikut: 
BAB I : Pendahuluan. Dalam bab ini berisi, latar belakang, perumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasaan. 
BAB II : Kerangka Pemikiran dan Penelitian Terkait. Dalam bab ini 
menjelaskan tentang deskripsi konseptual berisi, Corporate Social 
Responsibility (CSR) dan kinerja keuangan perbankan. Telaah pustaka, 
kerangka berpikir dan hipotesis penelitian. 
BAB III : Metode penelitian. Dalam bab ini menjelaskan tentang 
metode penelitian yang meliputi: paradigma penelitian, pendekatan 
penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian, jenis dan sumber data, 
dan teknik pengumpulan data, instrumen penelitian dan teknik analisis data. 
BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan. Dalam bab ini penulis 
menganalisis semua pembahasan yang berkaitan dengan rumusan masalah, 
diantaranya deskripsi data, pengujian persyaratan analisis data, pengujian 
hipotesis dan pembahasan hasil penelitian. 
BAB V : Penutup. Dalam bab ini ada dua hal yaitu kesimpulan dan 
saran. Disini peneliti menyimpulkan inti sari dari segala objek pembahasan 
yang sudah peneliti analisis sedangkan saran merupakan hal-hal, ide-ide atau 
gagasan yang harus dilakukan dalam melaksanakan solusi atas melaksanakan 
masalah yang dibahas dari objek pembahasan. 
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Kepedulian bank umum syariah menjadikan bank umum sebagai 
lembaga intermediasi sosial untuk menghimpun dana sosial dan menyalurkan 
dana sosial ke pada stakeholder. Sehingga akan direspon oleh stakeholder 
sebagai timbal balik aktifitas CSR bank umum syariah. Dan dalam penelitian 
ini menyimpulkan sebagai berikut:  
a. Terdapat pengaruh CSR terhadap total aset, sehingga semakin besar CSR 
pada bank umum syariah akan mencerminkan bahwa bank umum syariah 
memiliki asset yang besar. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai thitung 
terhada ttabel yaitu sebesar 36.787 > 2.045. 
b. Tidak terdapat pengaruh antara CSR terhadap ROE, hal ini menunjukkan 
bahwa semakin banyak CSR yang dilakukan oleh bank umum syariah 
tidak bisa menarik investor, dikarena hanya ada 3 bank umum syariah 
yang masuk ke BEI sedangkan yang lain tidak masuk ke BEI atau tidak 
menerbitkan saham untuk para investor. Hal tersebut dibuktikan dengan 
nilai thitung lebih kecil ttabel yaitu sebesar 1.326 < 2.045. 
c. Tidak terdapat pengaruh antara CSR terhadap ROA, hal ini menunjukkan 
bahwa kegiatan CSR tidak berpengaruh terhadap ROA. Dikarenakan bank 
syariah tidak bisa memaksimalkan CSR sebagai strategi atau capital 
perusahaan melaikan sebagai biaya perusahaan sehingga aset tidak bisa 
untuk menghasilkan laba, sehingga aktivitas CSR semakin menurun maka 
ROA semakin naik. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai thitung lebih 
kecil dari ttabel yaitu sebesar 1.587 < 2.045. 
 
B. Implikasi 
Praktik CSR pada bank umum syariah di Indonesia tidak memberikan 
pengaruh terhadap profitablitas bank umum syariah. Karena semakin tinggi 
CSR pada umum akan mengurangi ROE dan ROA pada bank umum syariah, 
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CSR di artikan sebagai biaya ataupun akun zakat bagi bank umum syariah 
akan mengurangi laba tahun berikutnya. Tetapi semakin besar CSR maka 
akan mempengaruhi total aset, karena selain sebagai lembaga bisnis bank 
umum syariah juga sebagai pengelolaan zakat, indak, sodaqoh dan sumber 
sosial lainnya. Semakin besar CSR akan menabahkan total aset bank umum 
syariah, nilai yang masuk kedalam kas bank umum syariah akan dimasukan 
kedalam asets lain lain. Kinerja komisaris dan direksi dalam mempengaruhui 
kinerja keuangan dengan CSR masih cukup rendah, karena sifat dari 
komisaris dan direksi sebagai penentu arah bank syariah selanjutnya melalui 
RUPS tahunan. 
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka peneliti 
memberikan saran dan rekomendasi sebagai berikut: 
1. Tidak konsistenya CSR terhadap ROE pada penelitian sebelumnya maka 
peneliti menyampaikan saran untuk menambahkan nilai perusahaan 
sebagai variabel dependen untuk melihat praktik CSR dalam 
mempengaruhi kinerja keuangan. 
2. Indeks CSR yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan indeks 
GRI yang berdimensi ekonomi, sosial dan lingkungan. Untuk bisa 
menggambarkan kinerja CSR pada bank umum syariah maka perlu 
menambahkan variabel kontrol berikut kekuatan pemegang saham dalam 
bank umum syariah. Sehingga bisa menganalsisi kinerja dari CSR bank 
umum syariah. 
3. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan perbankan 
syariah sebagai objek penelitian. Sehingga peneliti mengsyaratkan untuk 
menggunakan sampel variabel bank konvensional sebagai pembanding 
CSR bank umum syariah.  
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